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Latar belakang masalah ini adalah proses belajar mengajar siswa di kelas masih 
menggunakan metode konvensional (ceramah), sehingga penggunaan media video 
dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih 
menarik agar siswa di kelas tidak merasa bosan dengan adanya media pembelajaran 
video. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan penggunaan media 
video dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan media pembelajaran video dibandingkan dengan metode konvensional 
pada materi letak wilayah Indonesia Kelas VII SMP N 2 Banyudono Boyolali. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 
menggunakan soal Pre Test – Post Test. Terdapat  dua kelas dalam penelitian ini 
yaitu kelas eksperimen mengunakan media video dan kelas kontrol menggunakan 
metode konvensional (ceramah). Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali yang terdiri dari 8  kelas dengan jumlah 238 siswa. 
Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 68 siswa. Teknik pengambilan sampling 
menggunakan convenience sampling (sampling seadanya dari nilai rata-rata tertinggi 
kelas VII), dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai post 
test rata-rata sebesar 56%, bila dibandingkan dengan hasil nilai post test kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah mendapatkan perlakuan yaitu dengan 
menggunakan media video pembelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar 
dikelas  yang memiliki nilai rata-rata sebesar 74%, dalam hal ini nilai rata-rata post 
test  kelas eksperimen lebih tinggi karena memiliki selisih 18% dengan nilai rata-rata 
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The background of this problem is the learning process of students in the class are 
still using conventional methods (lectures), so video media in learning is very 
necessary to create an atmosphere that is more interesting so that students in the class 
do not feel bored with the learning with video media. This research is quantitative 
research with the use of video media in learning. The purpose of this study was to 
determine the effectiveness of instructional video media compared to conventional 
methods in the matter lies the Indonesian territory of Class VII SMP N 2 Banyudono 
Boyolali. This research method using a type of experimental research using about 
Pre Test - Post Test. There are two classes in this research that experimental classes 
and classes using video media control using conventional methods (lectures). The 
population in this study is a class VII SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali consisting 
of 8 classes with the number of 238 students. Total sample in this study is 68 
students. Mechanical sampling using a convenience sampling (sampling potluck of 
the value of the highest average grade VII), of the study concluded that the control 
class has a value of post test by an average of 56%, when compared with the results 
of the post test experimental group increased after getting treatment is by using video 
media learning in classroom teaching and learning activities that have an average 
value of 74%, in this case the value of the average post test experimental class is 
higher because it has a difference of 18% with the average value of the control class. 
In conclusion instructional video media more effectively used in learning. 
 
 








1. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa : “Pendidikan merupakan usaha 
sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran yang terencana agar 
nantinya peserta didik menjadi manusia yang lebih baik. Pendidikan dasar 
sebagai pendidikan awal juga sangat berpengaruh terhadap pendidikan yang 
selanjutnya”. 
Kemajuan teknologi saat ini yang semakin pesat diberbagai bidang 
dalam kehidupan masyarakat, membantu dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk mengolah sumber daya alam yang ada. 
Kemajuan teknologi di Indonesia cukup besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pendidikan, sehingga lembaga pendidikan berupaya untuk 
menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang ada. 
Agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, diperlukan 
interaksi guru dan murid dalam hal materi pembelajaran, alat belajar, modul 
dan media serta fasilitas sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut. 
Sanaky (2013 : 3) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah 
sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajaran, 
pengajar, dan bahan ajar. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi 
tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Yudhi 
Munadi (2013 : 7) mengatakan bahwa segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 





Salah satu hal terpenting untuk menunjang proses belajar mengajar 
adalah penggunaan media, mengingat kenyataan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran antara guru terhadap muridnya kurang maksimal. Proses 
pembelajaran yang kurang maksimal bila guru belum bisa menciptakan 
suasana kelas yang saling berinteraksi untuk meningkatkan aktifitas dan 
hasil belajar siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 
yang mempunyai peranan penting dalam pembelajaran. Arsyad (2012 : 2) 
mengatakan bahwa “media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan”. Media video 
pembelajaran merupakan alat bantu dalam penyampaian materi untuk 
menunjang proses pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran aktif. 
Informasi yang disajikan melaui media ini berbentuk dokumen yang 
hidup, dapat dilihat dari layar monitor atau ketika diproyeksikan ke layar 
lebar melalui overhead projector dan dapat didegar suaranya, dilihat 
gerakanya (video atau animasi). Media bertujuan untuk menyajikan 
informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti 
dan jelas, informasi akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin 
indera, terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi itu 
(Azhar Arsyad 2014 : 162). 
Dasar Sistem Pendidikan Nasional adanya tuntutan Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”, maka diberlakukan 
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Penelitian ini 
menggunakan media pembelajaran video dengan materi Letak Wilayah 
Indonesia yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia Tahun 2013, untuk menunjang sistem pendidikan yang berbasis 





pembelajaran video diharapkan mampu meningkatkan minat dan bakat serta 
prestasi siswa dalam hal pembelajaran materi di sekolah. 
SMP N 2 Banyudono adalah sekolah menengah pertama di 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Berdasarkan 
obsevasi di sekolah ini memiliki siswa yang sangat kreatif dan aktif serta 
memiliki berbagai karakter mengenai tipe belajar yaitu visual, auditori dan 
kinestetik. Secara umum guru yang mengajar di sekolah ini masih 
menggunakan  metode ceramah, sehingga sebagian siswa dengan tipe 
belajar visual dan kinestetik mengalami kesulitan dalam hal menerima 
materi ajar yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian untuk mengatasi 
permasalahan tersebut diperlukan sebuah media yaitu video, agar siswa 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Letak wilayah Indonesia sangat strategis secara Geografis relatif 
diantara dua Benua Asia dan Australia serta diantara dua Samudra Hindhia 
dan Pasifik, sedangkan secara geografis absolut adalah  6° LU - 11° LS dan 
diantara 95° BT - 141° BT yang dilewati oleh garis khatulistiwa sehingga 
Indonesia beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim panas dan 
hujan. Indonesia yang memiliki iklim tropis berpengaruh pada keadaan alam 
indonesia yaitu musim penghujan dan kemarau yang dapat mengakibatkan 
Indonesia mengalami bencana banjir dan kekeringan. Peta bencana bacana 
banjir dalam penelitian ini adalah Kota Surakarta dengan daerah dataran 
rendah dengan intensitas rawan bencana banjir, dengan adanya peta rawan 
bencana banjir di Kota Surakarta masyarakat setempat diharapkan telah 
melakukan kesiapsiagaan bencana terutama bencana banjir dan menghindari 
daerah rawan bencana untuk mengurangi adanya korban jiwa saat terjadi 
bencana banjir di Kota Surakarta. Saat musim penghujan pada Bulan 
Oktober-April intensitas hujan tinggi sangat beresiko terjadinya banjir di 
Kota Surakarta. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengambil tema mengenai 





Untuk memenuhi keperluan analisis dengan penelitian penulis mengambil 
judul EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
VIDEO UNTUK MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN IPS 
MATERI LETAK WILAYAH INDONESIA SISWA KELAS VII SMP 
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2. Landasan Teori 
Sanaky (2013 : 3) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah 
sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajaran, 
pengajar, dan bahan ajar. Maka dapat dikatakan dikatakan bahwa, bentuk 
komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan 
pesan. 
Yudhi Munadi (2013 : 7) mengatakan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif. 
Azhar Arsyad (2014 : 48) mengatakan bahwa film dan video atau 
gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam freme dimana freme demi 
freme diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada 
layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang kontiniu. Sama halnya dengan video dapat 
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
alamiah atau suara sesuai. 
Penelitian yang relevan penggunaan media pembelajaran video yang 
dilakukan oleh Widowati Anantasari dan Pipin Tresna yang berkesimpulan 
bahwa media video dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 
meningkatkan nilai rata-rata dikelas. Penelitian tersebut menjadikan dasar 
penelitian yang saya lakukan di SMP N 2 Banyudono Boyolali dengan tujuan 
untuk mengetahui efektifitas antara penggunaan media video dengan metode 
konvensional (ceramah), materi letak wilayah Indonesia. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang kejelasan unsur 
dari  tujuan, pendekatan, subjek, sumber data sudah baik dan rinci sejak awal 





penelitian dan hasil yang diharapkan. Penelitian kuantitatif berkaitan dengan 
penelitian experimen, merupakan suatu penelitian yang di dalamnya ditemukan 
minimal satu variabel yang dimanipulasi untuk mempelajari hubungan sebab 
akibat yang akan di proses untuk dilakukan percobaan untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan pada kelas VII, tepatnya di SMP N 2 
Banyudono yang memiliki 8 ruang kelas.Pengambilan data difokuskan pada 2 
ruang kelas untuk mendapatkan sumber data berupa sample, dengan 
menggunakan penelitian kuantitatif atau experimen dan menggunakan media 
pembelajaran berupa media pembelajaran video dan satu kelas lainnya 
menggunakan metode konfesional atau ceramah sebagai kelas kontrol untuk 
membandingkan hasil pembelajaran untuk melihat minat dan respon belajar 
siswa terhadap materi Letak Wilayah Indonesia. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 2 
Banyudono Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali yang terdiri dari 8 
kelas, yaitu VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, dan VII H, jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 238 siswa. Sampling pada penelitian ini 
yaitu convenience sampling atau sampling seadanya. Bentuk sampling non 
random dimana cara pengambilan sampelnya dilakukan berdasaran 
kemudahannya mendapat data yang di perlukan. Kelas kontrol diambil dari nilai 
rata-rata kelas tertinggi yaitu pada kelas VII H, sedangkan untuk menentukan 
kelas experimen diambil dari nilai rata-rata kelas terendah yaitu pada kelas VII 
G di SMP N 2 Banyudono Boyolali 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian efektifitas 
penggunaan media video adalah : 
1. Test 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi dalam mata pelajaran IPS dengan materi Letak Wilayah Indonesia 
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu video. Penelitian ini 
kemudian menggunakan tes dan soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 11 
soal untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa. Keefektifan belajar siswa 





siswa mendapatkan pembelajaran media video yang kemudian akan 
dibandingkan dengan metode konfensional (ceramah). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data berupa foto 
dan keterangan yang diambil saat berlangsungnya proses penelitian untuk 
memperkuat data yang diperoleh peneliti saat di lapangan. 
3. Observasi atau Pengamatan 
Pengamatan digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video pembelajaran dengan materi letak wilayah 
Indonesia dalam kelompok kelas eksperimen. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  Pembelajaran Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari siswa kelas VII H yang di jadikan 
kelas kontrol rata-rata nilai pre test yaitu 53% dan rata-rata nilai post test 
adalah 56%, artinya terdapat peningkatan dari dengan menggunakan metode 
konvensional (ceramah) peningkatan kelas kontrol sebanyak 3%. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai rata-rata pre test dan pos test kelas 
VII G yang dijadikan kelas Ekperimen. Pada pre test nilai rata-rata hanya 
42% poin dan setalah pos test poin meningkat menjadi 74%. Artinya terjadi 
peningkatan sebanyak 32%, peningkatan ini lebih banyak di bandingkan kelas 
kontrol yang hanya meningkat 3%, kesimpulannya pembelajaran 
menggunakan video lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan metode 
konvensional (ceramah). 
3. Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen maka dapat diketahui perbandingan hasil belajar siswa kelas VII 
di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali pada materi letak wilayah Indonesia, 
dari kedua kelas tersebut diketahui hasil uji Man-Whitney whitney di peroleh 





maka H0 di tolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara pre test 
kelas kontrol dan pre test kelas ekperimen, dan saat uji statistik menggunakan 
Mann Whitney pada post test kelas kontrol dan ekperimen  diperoleh nilai 
signifikansi 0,000<0,05. Karena nilai taraf signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 maka H0 di tolak, kesimpulannya ada perbedaan yang signifikan antara 
pos test kelas kontrol dan post test kelas ekperimen. 
Sedangkan hasil perhitungan menggunakan uji wilxocon menyebutkan 
bahwa hasil signifikansi p-value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Kesimpulannya terdapat perbedaan skor yang signifikan antara pre test kelas 
ekperimen dan post test kelas ekperimen. 
Hasil Uji paired sampele t-test dari korelasi antara dua variabel, yang 
menghasilkan angka 0,547 dengan nilai probabilitas 0,001 < 0,05 artinya 
antara pre test kelas kontrol dan pos test kelas kontrol terdapat pengaruh yang 
nyata. 
Hasil peningkatan pada kelas ekperimen dari 42 % menjadi 74% berarti 
meningkat sebanyak 32%, sedangkan kelas kontrol dari 53% menjadi 56% 
peningkatan sebanyak 3%. Kesimpulannya dengan menggunakan media vidio 
pembelajaran lebih efektif dan dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam 
belajar, dibandingkan dengan metode ceramah ini dibuktikan dari 
peningkatan hasil nilai rata-rata kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tujuan pembelajaran di SMP Negeri 2 Banyudono pada materi letak 
wilayah Indonesia pada kelas yang dieksperimenkan dengan menggunakan 
media video pembelajaran dapat tercapai, menunjukkan peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 32% dari hasil sebelum pembelajaran video 
dilaksanakan (pre test) sebesar 42%, meningkat menjadi 74% hasil setelah 





2. Hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
adanya perbedaan. Nilai rata-rata post test pada kelas kontrol dengan 
menggunakan metode konvensional (ceramah) yaitu sebesar 56%. 
Sedangkan rata-rata nilai post test pada kelas eksperimen yang 
menggunakan media video pembelajaran yaitu sebesar 74%, dari 
pernyataan tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penilaian dari 
kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video 
pembelajaran dengan materi letak wilayah Indonesia lebih efektif  
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional (ceramah), 
dibuktikan saat proses belajar mengajar dikelas menggunakan media video 
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